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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of quiet quitting, job satisfaction, and job engagement on employee
performance, with turnover intention as a mediating variable among Gen Z employees in service companies in
Sumenep Regency. As generation Z enters the workforce, their unique characteristics potentially affect
organizational dynamics, including a tendency toward quiet quitting and high turnover intention due to job
dissatisfaction. This research employs a quantitative approach using Structural Equation Modeling - Partial Least
Square (SEM-PLS). Data were collected through questionnaires distributed to Gen Z employees in the service
sector of Sumenep Regency. The results show that quiet quitting has a negative and significant impact on employee
performance and a positive influence on turnover intention. Job satisfaction and job engagement negatively affect
turnover intention, while Job Engagement positively impacts employee performance. Furthermore, turnover
intention is proven to mediate the relationship between job satisfaction and employee performance. The
implications of this study suggest that companies need to manage psychological factors influencing employee
performance, including creating a supportive work environment that enhances engagement and job satisfaction to
reduce quiet quitting and minimize turnover rates.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh quiet quitting, job satisfaction, dan job engagement terhadap
Employee performance, dengan niat berhenti kerja sebagai variabel mediasi antara karyawan Gen Z di perusahaan
jasa di Kabupaten Sumenep. Saat Gen Z memasuki dunia kerja, karakteristik unik mereka berpotensi memengaruhi
dinamika organisasi, termasuk kecenderungan quiet quitting dan turnover intention yang tinggi akibat job
satisfaction. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan Structural Equation
Modeling - Partial Least Square (SEM-PLS). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada
karyawan Gen Z di sektor jasa Kabupaten Sumenep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa quiet quitting memiliki
dampak negatif dan signifikan terhadap employee performance dan pengaruh positif terhadap rnover Intention. Job
satisfaction dan job engagement berpengaruh negatif terhadap turnover intention, sedangkan job engagement
berpengaruh positif terhadap employee performance. Lebih lanjut, turnover intention terbukti memediasi hubungan
antara job satisfaction dan employee performance. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan
perlu mengelola faktor psikologis yang memengaruhi employee performance, termasuk menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung yang meningkatkan keterlibatan dan kepuasan kerja untuk mengurangi quiet quitting dan
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meminimalkan tingkat pergantian karyawan.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor utama dalam keberlangsungan dan kesuksesan
sebuah organisasi. Di era globalisasi dan digitalisasi yang berkembang pesat, perusahaan menghadapi
tantangan baru dalam mengelola tenaga kerja yang semakin didominasi oleh Generasi Z (Gen Z). Generasi
ini memiliki karakteristik unik dibandingkan generasi sebelumnya, seperti generasi Milenial dan Gen X.
Mereka dikenal sebagai generasi yang sangat akrab dengan teknologi digital, memiliki ekspektasi tinggi
terhadap fleksibilitas kerja, serta menaruh perhatian besar pada keseimbangan antara kehidupan pribadi dan
pekerjaan (work-life balance).

Meskipun Gen Z menawarkan keunggulan dalam hal adaptasi teknologi dan kreativitas, mereka
juga menghadirkan tantangan tersendiri bagi perusahaan, terutama dalam aspek keterikatan kerja dan
loyalitas terhadap organisasi. Fenomena quiet quitting menjadi salah satu isu yang muncul di kalangan
tenaga kerja Gen Z, di mana karyawan hanya melakukan tugas-tugas inti tanpa adanya keterlibatan lebih
dalam pekerjaan. Fenomena ini bukan berarti mereka benar-benar berhenti dari pekerjaan, tetapi mereka
tidak menunjukkan inisiatif atau upaya ekstra yang dapat meningkatkan produktivitas dan kontribusi
terhadap organisasi. Quiet quitting sering kali disebabkan oleh ketidakpuasan dalam bekerja, kurangnya
apresiasi dari perusahaan, serta ekspektasi yang tidak terpenuhi dalam hal pengembangan karier dan
kesejahteraan karyawan.

Dalam lingkungan kerja modern, kepuasan kerja (job satisfaction) dan keterikatan kerja (job
engagement) menjadi faktor yang berperan penting dalam menentukan tingkat motivasi dan loyalitas
karyawan terhadap perusahaan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki niat
mengundurkan diri (turnover intention) yang lebih rendah, sehingga mereka lebih termotivasi untuk
berkontribusi dalam jangka panjang. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja yang berkepanjangan dapat
meningkatkan niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan dan mencari pekerjaan lain yang lebih sesuai
dengan ekspektasi mereka. Selain itu, keterikatan kerja menjadi elemen penting dalam menciptakan tenaga
kerja yang produktif dan berdedikasi. Karyawan yang memiliki keterikatan tinggi dengan pekerjaannya
cenderung lebih antusias, proaktif, dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam menyelesaikan
tugas-tugas mereka.

Di Kabupaten Sumenep, sektor jasa merupakan salah satu sektor utama yang menyerap tenaga
kerja, termasuk dari kalangan Gen Z. Sektor ini membutuhkan tenaga kerja yang tidak hanya kompeten
secara teknis tetapi juga memiliki motivasi dan keterlibatan tinggi dalam pekerjaannya. Namun, tingginya
tingkat quiet quitting dan turnover intention di kalangan karyawan muda menjadi tantangan tersendiri bagi
perusahaan jasa di daerah ini. Ketidakmampuan perusahaan dalam mengelola faktor-faktor psikologis yang
memengaruhi karyawan dapat berdampak pada turunnya produktivitas, meningkatnya biaya rekrutmen dan
pelatihan, serta terganggunya stabilitas tim kerja dalam jangka panjang.

Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa job satisfaction dan keterikatan kerja
memiliki peran penting dalam menekan tingkat turnover dan meningkatkan employee performance.
Namun, masih terdapat celah penelitian dalam memahami bagaimana faktor-faktor ini saling berinteraksi,
terutama dalam konteks Gen Z di sektor jasa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh quiet quitting, job satisfaction, dan keterikatan kerja terhadap employee performance dengan
turnover intention sebagai variabel mediasi.

Hasil penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi dunia akademik, tetapi juga memiliki implikasi
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praktis bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi pengelolaan SDM yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan tenaga kerja muda. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepuasan
dan keterlibatan karyawan, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung dan
mengurangi risiko kehilangan talenta berbakat. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi
perusahaan untuk merancang kebijakan yang lebih fleksibel, memberikan penghargaan yang sesuai, serta
menciptakan program pengembangan karier yang lebih menarik bagi karyawan Gen Z.

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi employee performance, perusahaan
diharapkan dapat mengatasi fenomena quiet quitting, menekan tingkat turnover, serta meningkatkan
produktivitas dan daya saing dalam jangka panjang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi
perkembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta memberikan solusi yang aplikatif bagi
perusahaan jasa dalam menghadapi tantangan di era tenaga kerja modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
pengaruh Quiet Quitting, Kepuasan Kerja (Job Satisfaction), dan keterikatan kerja (Job Engagement)
terhadap kinerja karyawan (employee performance), dengan turnover intention sebagai variabel mediasi.
Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling - Partial Least Square (SEM-PLS),
yang memungkinkan pengujian hubungan langsung maupun tidak langsung antar variabel.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Gen Z yang bekerja di sektor jasa di Kabupaten
Sumenep. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan Kriteria responden
berusia 18-27 tahun, telah bekerja di perusahaan jasa selama minimal enam bulan, serta berstatus sebagai
karyawan tetap maupun kontrak. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan metode Hair et al. (2014), yaitu
minimal 10 kali jumlah indikator dalam model SEM-PLS.

Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju, 5 =
sangat setuju), yang terdiri dari beberapa bagian untuk mengukur variabel penelitian. Quiet quitting diukur
menggunakan tiga indikator dari Galanis et al. (2023), Job satisfaction diukur dengan tiga indikator dari
Ali & Anwar (2021), keterikatan kerja diukur dengan tiga indikator dari Ranit & Kavita (2023), turnover
intention diukur dengan tiga indikator dari Ali & Anwar (2021), serta employee performance diukur dengan
tiga indikator dari Sungmala & Verawat (2021).

Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama, uji validitas dan reliabilitas dilakukan
menggunakan Average Variance Extracted (AVE) dan Cronbach’s Alpha untuk memastikan kualitas
pengukuran. Selanjutnya, analisis outer model digunakan untuk menguji validitas konvergen dan
diskriminan, sedangkan analisis inner model digunakan untuk mengukur hubungan antar variabel melalui
path coefficient dan nilai p-value. Untuk menguji peran turnover intention sebagai variabel mediasi,
pendekatan bootstrapping dalam SEM-PLS digunakan guna melihat apakah variabel tersebut memiliki efek
signifikan dalam hubungan antar variabel independen dan dependen.

Secara konseptual, variabel dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut. Quiet quitting
merujuk pada kondisi di mana karyawan hanya menyelesaikan tugas-tugas utama tanpa menunjukkan
keterlibatan lebih dalam pekerjaannya (Galanis et al., 2023). Job satisfaction menggambarkan tingkat
kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya, termasuk aspek lingkungan kerja dan kompensasi (Ali &
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Anwar, 2021). Job engagement mengukur sejauh mana karyawan memiliki keterikatan emosional, kognitif,
dan perilaku terhadap pekerjaannya (Ranit & Kavita, 2023). Turnover intention adalah kecenderungan atau
niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan dalam jangka waktu tertentu (Ali & Anwar, 2021).
Sementara itu, employee performance mengacu pada efektivitas dan produktivitas karyawan dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan standar organisasi (Sungmala & Verawat, 2021).

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi employee performance Gen Z di sektor jasa di Kabupaten Sumenep serta
memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam meningkatkan keterlibatan kerja dan mengurangi
turnover intention. Terahir, hasil analisis dilaporkan dan dikomunikasikan menggunakan metode dua
langkah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada karyawan Gen Z yang bekerja di sektor jasa di Kabupaten Sumenep.
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari 181 responden, mayoritas partisipan adalah perempuan sebanyak
116 orang (62,4%), sedangkan laki-laki sebanyak 70 orang (37,7%). Dari segi usia, sebagian besar
responden berada dalam rentang 18-24 tahun sebanyak 108 orang (57,8%), sementara 79 orang (42,2%)
berusia 24-27 tahun. Seluruh responden berdomisili di Kabupaten Sumenep, sesuai dengan fokus penelitian
ini. Dari segi pendidikan terakhir, mayoritas responden merupakan lulusan Sarjana (S1) sebanyak 98 orang
(52,4%), diikuti oleh lulusan Diploma (D3/D4) sebanyak 45 orang (24,1%), lulusan SMA sebanyak 33
orang (17,6%), dan lulusan Magister (S2) sebanyak 11 orang (5,9%). Tidak ada responden dengan
pendidikan terakhir SMP atau lebih rendah.

Berdasarkan jenis perusahaan tempat mereka bekerja, mayoritas responden bekerja di sektor jasa
sebanyak 183 orang (97,9%), sementara sebagian kecil bekerja di sektor manufaktur sebanyak 4 orang
(2,1%). Dari segi lama bekerja, sebanyak 43 orang (23%) memiliki pengalaman kerja lebih dari 6 bulan,
93 orang (49,7%) telah bekerja lebih dari 1 tahun hingga 2 tahun, sedangkan 51 orang (27,3%) telah bekerja
lebih dari 2 tahun hingga 3 tahun. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan karyawan
Gen Z dengan tingkat pendidikan yang cukup tinggi, bekerja di sektor jasa, dan memiliki pengalaman kerja
antara 1 hingga 3 tahun. Hal ini relevan dengan tujuan penelitian yang ingin mengkaji fenomena quiet
quitting, job satisfaction, dan keterikatan kerja dalam kaitannya dengan intensi turnover serta employee
performance di sektor jasa di Kabupaten Sumenep.

Tabel 4 Uji Hipotesis

Hipotesis T statistics | P-values
Quiet quitting-> Employee Performance 1.193 0.233
Quiet quitting-> Turnover intention 5.594 0.000
Job satisfaction-> Turnover intention 2.226 0.026
Job engagement -> Turnover intention 1.149 0.251
Job engagement -> Employee Performance 31.388 0.000
Job satisfaction-> Turnover intention -> Kinerja Karyawan 0.702 0.483

Sumber : Data Diolah
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Pengaruh quiet quitting terhadap employee performance

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa quiet quitting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
employee performance. Artinya, meskipun terdapat indikasi quiet quitting dalam organisasi, karyawan tetap
dapat mempertahankan tingkat kinerja yang stabil. Temuan ini bertentangan dengan penelitian Karaling
(2024), yang menyatakan bahwa quiet quitting memiliki dampak negatif signifikan terhadap employee
performance di sektor kesehatan. Dalam studinya, karyawan yang tidak terlibat secara aktif dalam
pekerjaan cenderung mengalami penurunan produktivitas. Perbedaan ini mungkin terjadi karena konteks
sektor jasa di Kabupaten Sumenep, dimana pekerjaan lebih terstruktur dan tidak selalu membutuhkan
kreativitas atau inisiatif tambahan untuk mencapai target

Pengaruh quiet quitting terhadap turnover intention

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa quiet quitting berpengaruh positif signifikan terhadap
turnover intention. Semakin tinggi tingkat quiet quitting dalam suatu organisasi, semakin besar
kemungkinan karyawan untuk memiliki keinginan berpindah kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Galanis et al. (2023), yang menunjukkan bahwa quiet quitting meningkatkan niat berpindah kerja (turnover
intention) di kalangan tenaga medis di Yunani. Studi tersebut menyatakan bahwa karyawan yang merasa
tidak memiliki keterikatan emosional dengan pekerjaannya lebih mungkin untuk mencari peluang lain.

Pengaruh job satisfaction terhadap turnover intention

Penelitian ini menemukan bahwa job satisfaction berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover
intention. Dengan kata lain, semakin tinggi job satisfaction seorang karyawan, semakin kecil kemungkinan
mereka untuk meninggalkan perusahaan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Ali & Anwar (2021), yang
menemukan bahwa tingkat job satisfaction yang tinggi dapat mengurangi intensi karyawan untuk berpindah
kerja. Faktor-faktor seperti gaji, lingkungan kerja, dan hubungan dengan rekan kerja sangat menentukan
tingkat kepuasan dan loyalitas karyawan.

Pengaruh keterikatan kerja terhadap turnover intention

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterikatan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap turnover intention. Artinya, meskipun seorang karyawan merasa terlibat dalam pekerjaannya, hal
itu tidak serta-merta menurunkan niat mereka untuk keluar dari perusahaan. Temuan ini berbeda dari
penelitian Ranit Kishore & Kavita Khadse (2023), yang menunjukkan bahwa keterikatan kerja memiliki
hubungan negatif dengan turnover intention dalam industri perhotelan. Mereka menemukan bahwa semakin
tinggi keterikatan kerja seorang karyawan, semakin kecil kemungkinan mereka untuk berpindah kerja.
Perbedaan hasil ini mungkin disebabkan oleh faktor kontekstual, dimana Gen Z cenderung memiliki
preferensi terhadap fleksibilitas kerja dan peluang pengembangan karir yang lebih besar.

Pengaruh keterikatan kerja terhadap employee performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keterikatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap employee performance. Semakin tinggi tingkat keterlibatan karyawan dalam pekerjaannya,
semakin baik pula kinerjanya. Temuan ini konsisten dengan penelitian Sungmala & Verawat (2021), yang
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki keterlibatan tinggi dalam pekerjaannya cenderung lebih
produktif dan memiliki kinerja yang lebih baik. Studi mereka menyoroti bahwa karyawan yang merasa
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memiliki hubungan emosional dengan pekerjaannya cenderung lebih berkontribusi secara maksimal dalam
organisasi.

Peran turnover intention sebagai variabel mediasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa turnover intention tidak memediasi hubungan antara job
satisfaction dan employee performance. Artinya, meskipun job satisfaction dapat menurunkan keinginan
karyawan untuk keluar, hal tersebut tidak secara langsung mempengaruhi kinerja mereka. Temuan ini
berbeda dari penelitian Widyani, Saraswati, & Wijaya (2019), yang menemukan bahwa turnover intention
dapat menjadi mediator dalam hubungan antara job satisfaction dan employee performance. Studi tersebut
menyatakan bahwa karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki turnover intention yang
lebih rendah, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja

KESIMPULAN

Hipotesis 1 :

Hasil pengujian menunjukkan bahwa quiet quitting tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
employee performance Gen Z di perusahaan jasa di Kabupaten Sumenep. Meskipun fenomena quiet
quitting cukup umum terjadi di kalangan karyawan, mayoritas responden tetap menjalankan tugas sesuai
dengan standar pekerjaan yang ditetapkan, sehingga tidak terjadi penurunan kinerja yang signifikan.
Dengan demikian, meskipun ada penurunan keterlibatan dalam pekerjaan, employee performance tetap
berada pada tingkat yang baik.

Hipotesis 2 :

Hasil pengujian menunjukkan bahwa quiet quitting memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover
intention Gen Z di perusahaan jasa di Kabupaten Sumenep. Mayoritas responden menunjukkan
kecenderungan untuk mempertimbangkan kemungkinan mencari pekerjaan di luar perusahaan dalam
jangka panjang. Hal ini mengindikasikan bahwa fenomena quiet quitting dapat meningkatkan niat
karyawan untuk meninggalkan pekerjaan, meskipun mereka tetap memenuhi tanggung jawab dasar mereka.
Oleh karena itu, organisasi perlu waspada terhadap fenomena ini untuk mengurangi turnover intention di
kalangan karyawan.

Hipotesis 3 :

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa job satisfaction berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention di perusahaan jasa di Kabupaten Sumenep. Mayoritas responden merasa cukup puas dengan
pekerjaan mereka, yang menunjukkan bahwa job satisfaction dapat mengurangi niat untuk berpindah
pekerjaan. Karyawan yang merasa dihargai dan puas cenderung memiliki tingkat turnover intention yang
lebih rendah. Temuan ini mendukung pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang positif untuk
meningkatkan retensi karyawan.

Hipotesis 4 :
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa job engagement tidak berpengaruh signifikan terhadap

Pengaruh Quiet Quitting, Job Satisfaction Dan Job Engagement Terhadap Employee Performance Dengan Mediasi
Turnover Intention Karyawan Gen Z Pada Perusahaan Jasa Di Kabupaten Sumenep
(Sartika, et al.)

T 2658



mﬁ elSSN3090-174X & pISSN3090-1367

fiumallimultosialidanliumanioral

turnover intention Gen Z di perusahaan jasa di Kabupaten Sumenep. Meskipun responden menunjukkan
tingkat keterlibatan kerja yang cukup baik, hal tersebut tidak cukup untuk secara signifikan mengurangi
niat mereka untuk meninggalkan pekerjaan. Oleh karena itu, meskipun keterlibatan karyawan penting,
faktor lain seperti job satisfaction mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi turnover intention.

Hipotesis 5 :

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa job engagement berpengaruh signifikan terhadap employee
performance Gen Z di perusahaan jasa di Kabupaten Sumenep. Karyawan yang merasa terlibat dalam
pekerjaan mereka menunjukkan tingkat kinerja yang tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya untuk
meningkatkan keterlibatan karyawan dapat berkontribusi secara positif terhadap produktivitas dan kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Hipotesis 6 :

Hasil pengujian menunjukkan bahwa turnover intention tidak secara signifikan memediasi pengaruh job
satisfaction terhadap employee performance. Meskipun job satisfaction dapat memengaruhi Kinerja,
turnover intention tidak berfungsi sebagai variabel mediasi yang signifikan. Faktor-faktor lain seperti
motivasi intrinsik atau lingkungan kerja mungkin lebih berperan dalam menentukan employee performance.
Oleh karena itu, organisasi perlu fokus pada aspek yang langsung memengaruhi job satisfaction dan
employee performance, tanpa terlalu bergantung pada turnover intention sebagai variabel mediasi.
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